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RINGKASAN 
 

 

Angka kematian ibu dan balita di Indonesia masih tergolong tinggi dan belum mencapai target 

pencapaian nasional. Angka kematian ibu di Indonesia masih tergolong tinggi yaitu 359 per 

100.000 kelahiran hidup. Angka ini masih jauh dari pencapaian target nasional yaitu sebanyak 

102 per 100.000 kelahiran hidup. Cakupan pemberian ASI ekslusif juga belum mencapai 

target nasional. Cakupan pemberian ASI ekslusif di Indonesia pada tahun 2013 sebanyak 42%, 

dan meningkat menjadi 65% di tahun 2016, akan tetapi angka ini masih belum mencapai 

target Nasional pencapaian ASI eksklusif adalah 80% (Kemenkes RI, 2016). Hasil wawancara 

terhadap 10 ibu balita mengatakan bahwa sudah memberikan makanan pendamping ASI 

sebelum anak berusia 6 bulan. Beberapa ibu mengeluhkan tidak memberikan ASI ekslusif 

karena bekerja dan tidak memberian ASI Eksklusif karena ASI nya hanya keluar sedikit. Hasil 

pengkajian di Wilayah Desa Sitirejo, Kecamatan Wagir, Kabupaten Malang, menunjukkan 

bahwa masih banyak ibu yang belum paham terkait  kehamilan dan ASI ekslusif. Melihat 

kondisi ini dibutuhkan suatu upaya pengabdian masyarakat berupa pembentukan kelompok 

pendukung ibu sebagai suatu strategi pemberdayaan masyarakat dalam meningkatkan derajat 

kesehatan ibu dan anak di Desa Sitirejo, Kecamatan Wagir, Kabupaten Malang. Kegiatan 

dilaksanakan beberapa tahap yang meliputi pembentukan kelompok pendukung ibu dan 

penanggungjawabnya, pelatihan ibu dan kader posyandu balita, pelatihan kader posyandu 

balita dan kunjungan keluarga dengan ibu yang memiliki balita. Pelatihan diikuti oleh kader 

dan ibu hamil serta ibu yang memiliki balita. Hasilnya menunjukkan terbentuknya kelompok 

pendukung ibu yang beranggotakan kader dan ibu hamil serta ibu dengan balita, terdapat 

peningkatan pengetahuan dan ketrampilan ibu dan kader terkait pemberian ASI ekslusif. 

Terdapat peningkatan keterampilan kader dalam melakukan penyuluhan kesehatan pada ibu 

dengan balita. Terdapat peningkatan motivasi ibu untuk memberikan ASI secara ekslusif. 

Kegiatan kelompok ibu ini diharapkan dapat berjalan secara rutin dan berkelanjutan. 

Pelaksanaan kegiatan diharapkan dapat berjalan secara mandiri oleh masyarakat. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. ANALISIS SITUASI 

Derajat kesehatan masyarakat yang tinggi merupakan suatu prakondisi untuk 

meningkatkan produktifitas sumber daya manusia. Berkaitan dengan hal tersebut, 

untuk menciptakan SDM yang berkualitas tentunya banyak faktor yang harus 

diperhatikan antara lain faktor pangan (unsur gizi), kesehatan, pendidikan, informasi, 

teknologi dan jasa pelayanan lainnya. Dari sekian banyak faktor tersebut, unsur gizi 

memegang peranan yang paling penting. Orang tidak akan bisa hidup sehat dan 

berumur panjang jika kekurangan gizi, karena mudah terkena infeksi dan jatuh sakit 

(Notoadmojo, 2003).  

Indonesia menghadapi masalah kekurangan gizi pada balita. Dampak buruk 

yang dapat ditimbulkan oleh kekurangan gizi tersebut, dalam jangka pendek adalah 

terganggunya perkembangan otak, kecerdasan, gangguan pertumbuhan fisik, dan 

gangguan metabolisme dalam tubuh. Sedangkan, dalam jangka panjang akibat buruk 

yang dapat ditimbulkan adalah menurunnya kemampuan kognitif dan prestasi belajar, 

menurunnya kekebalan tubuh sehingga mudah sakit, dan resiko tinggi untuk 

munculnya penyakit degeneratif pada saat dewasa. Usia 0-24 bulan merupakan masa 

pertumbuhan dan perkembangan yang pesat, sehingga kerap diistilahkan sebagai 

periode emas sekaligus periode kritis. Periode emas dapat diwujudkan apabila pada 

masa ini bayi dan anak balita memperoleh asupan gizi yang sesuai untuk tumbuh 

kembang optimal. Sebaliknya apabila bayi dan anak balita pada masa ini tidak 

memperoleh makanan sesuai kebutuhan gizinya, maka periode emas akan berubah 

menjadi periode kritis yang akan menganggu tumbuh kembang, baik pada saat ini 

maupun masa yang akan datang (Republik Indonesia, 2013). Untuk mancapai tumbuh 

kembang optimal, WHO/Unicef merekomendasikan tiga hal penting yang harus 

dilakukan yaitu: pertama memberikan Air Susu Ibu (ASI) kepada bayi segera dalam 

waktu 30 menit setelah bayi lahir. Kedua memberikan hanya Air Susu Ibu (ASI) saja 

atau pemberian ASI secara eksklusif sejak lahir sampai bayi berusia 6 bulan, ketiga 



 

6 

 

memberikan Makanan Pendamping Air Susu Ibu (PP-ASI) sejak bayi berusia 6 bulan 

sampai 24 bulan (Roesli, 2000).  

 

 

B .         PERMASALAHAN MITRA 

    Berdasarkan hasil pengkajian komunitas yang sudah dilakukan kepada ibu hamil dan 

ibu yang memiliki balita dan balita di Desa Pandanlandung Kecamatan Wagir Kabupaten 

Malang, diperoleh bahwa  8 dari 10 ibu hamil dan ibu yang memiliki balita mengatakan belum 

paham mengenai inisiasi menyusi dini (IMD) dan pemberian ASI Eksklusif. Hasil wawancara 

terhadap 5 ibu balita mengatakan bahwa sudah memberikan makanan pendamping ASI 

sebelum anak berusia 6 bulan dan tidak memberikan ASI karena ASI hanya keluar sedikit. 

Beberapa ibu mengeluhkan tidak memberikan ASI ekslusif karena bekerja, hal ini disebabkan 

karena pengetahuan ibu masih rendah terkait gizi seimbang balita, sikap yang kurang baik 

dalam pemenuhan gizi seimbang balita. 

     Melihat kondisi ibu-ibu balita di Desa Pandanlandung wilayah kerja Puskesmas 

Wagir Kabupaten Malang yang masih kurang kesadaran dalam pemberian Asi Eksklusif 

terdapat kebiasaan masyarakat di desa tersebut yang memberikan tambahan prelactal feeding 

sebelum usia bayi mencapai 6 bulan dan ibu tidak memberikan ASI eksklusif karena alasan 

bekerja. Hal ini disebabkan kurangnya pengetahuan ibu mengenai ASI eksklusif dan 

pelaksanaannya. Oleh sebab itu, perlu diberikan pengetahuan dan ketrampilan mengenai 

pentingnya pemberian ASI eksklusif melalui media penyuluhan dan pelatihan dalam rangka 

meningkatkan status gizi bayi dan balita melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

 

 

C. TUJUAN KEGIATAN  

a. Tujuan umum 

Tujuan kegiatan ini adalah sebagai salah satu program kemitraan masyarakat bagi ibu 

baduta sebagai upaya dalam peningkatan pemberian ASI eksklusif bagi baduta di Desa 

Pandanlandung Kecamatan Wagir Kabupaten Malang. 
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b. Tujuan khusus 

Kegiatan ini bertujuan untuk membuat sebuah program kemitraan masyarakat bagi ibu 

baduta di Desa Pandanlandung Kecamatan Wagir Kabupaten Malang dalam upaya 

peningkatan pemberian ASI eksklusif , melalui tahapan : 

1) Kegiatan penyuluhan untuk meningkatkan pengetahuan ibu baduta dalam 

pemberian ASI eksklusif 

2) Pelatihan ibu baduta dalam pemberian ASI eksklusif (pijat oksitosin, posisi, 

menyusui yang benar, dan penyimpanan ASI perah. 

3)  Evaluasi pemberian ASI eksklusif pada baduta. 

 

D. MANFAAT KEGIATAN 

Kegiatan ini diharapkan bermanfaat bagi: 

a. Masyarakat  

Kegiatan ini akan meningkatkan pengetahuan masyarakat dan perubahan perilaku 

masyarakat menjadi lebih positif dalam pemberian ASI eksklusif karena melibatkan 

kader kesehatan dalam masyarakat.  

b. Dosen Prodi Keperawatan Malang 

Kegiatan program kemitraan bagi masyarakat dalam peningkatan ASI eksklusif di 

Desa Pandanlandung Kecamatan Wagir Kabupaten Malang sebagai wujud 

pelaksanaan pengabdian masyarakat dan sebagai pelaksanaan tri dharma perguruan 

tinggi. 
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BAB II 

TARGET LUARAN 

 

 

Target Luaran  

          Luaran dari kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan bisa sebagai up-dating ilmu 

pengetahuan kepada para ibu balita tentang pemberian asi eksklusif dalam rangka 

meningkatkan status gizi bayi dan balita. Sehingga dapat dijadikan model pemberdayaan 

masyarakat dalam bentuk upaya peningkatan partisipasi aktif masyarakat di daerah rawan 

bencana. Adapun luaran dari masing-masing kegiatan adalah sebagai berikut :  

a. Terbentuknya kelompok pendukung ibu yang beranggotakan kader, ibu hamil, dan ibu 

yang memiliki balita. 

b. Adanya peningkatan pengetahuan tentang manfaat ASI eksklusif 

c. Haki Modul “ Sukses memberikan ASI Eksklusif “  . 

d. Jurnal pengabdian  masyarakat yg terindeks nasional 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

3.1 Metode Pengabdian 

Sebagai alternatif pemecahan masalah yang sudah diidentifikasi, maka dilakukan 

kegiatan peningkatan pengetahuan dan penerapan perilaku kelompok sasaran tentang manfaat 

ASI eksklusif, cara pemberian ASI yang baik dan benar, cara memperlancar produksi ASI 

salah satunya dengan pijat oksitosin, dan edukasi cara penyimpanan ASIP. Salah satu upaya 

untuk meningkatkan pengetahuan dan penerapan perilaku adalah dengan promosi kesehatan 

dan penayangan video serta latihan/simulasi. 

Metode yang digunakan dalam peningkatan pengetahuan ini adalah dengan 

memberikan penyuluhan berupa ceramah interaktif dan penayangan video sedangkan untuk 

penerapan ketrampilan dilakukan dengan latihan atau simulasi. Adapun metode yang 

digunakan dalam kegiatan ini menggunakan beberapa jenis metode, yaitu: 

a. Penyuluhan mengenai pentingnya pemberian ASI eksklusif, manfaat serta cara 

menyusui yang baik dan benar.  

b. Menayangkan video tentang cara menyusui yang baik dan benar, pijat oksitosin, dan 

penyimpanan ASI perah (ASIP) 

c. Latihan cara menyusui, pijat oksitosin dan menyimpan ASIP  

d. Pembagian leaflet dan modul “ Sukses Memberikan ASI Eksklusif” 

e. Pengisian kuesioner 

 

3.2. Khalayak Sasaran  

Khalayak sasaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terdiri dari kader 

posyandu dan ibu menyusui yang ada di Desa Pandanlandung, Wilayah kerja puskesmas wagir 

Kabupaten Malang. 
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BAB IV 

HASIL KEGIATAN 

 

Pada bab ini  disajikan hasil kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan di Desa 

Pandanlandung Wilayah Kerja Puskesmas Wagir Kabupaten Malang. Pengabdian masyarakat 

dilaksanakan mulai Juni -  Agustus  2021. 

Pada bagian hasil pengabdian masyarakat akan diuraikan mengenai data yang didapat 

saat pengabdian masyarakat berlangsung. Hasil pengabdian masyarakat meliputi: 1) gambaran 

umum lokasi penelitian; 2) Sasaran Kegiatan; 3) Karakteristik demografi responden 

 

5.1 Gambaran Lokasi Pengabdian Masyarakat 

Puskesmas Wagir merupakan salah satu Salah satu puskesmas di Kabupaten Malang. 

Puskesmas ini melayani berbagai program puskesmas seperti periksa kesehatan (check up), 

pembuatan surat keterangan sehat, rawat jalan, lepas jahitan, ganti balutan, jahit luka, cabut 

gigi, periksan tensi, tes hamil, bersalin / persalinan, periksa anak, tes golongan darah, asam 

urat, kolesterol dan lainnya. 

 

5.2   Karakteristik Demografi  

A.     Data demografi ibu balita 

Karakteristik demografi ibu balita di Desa Pandanlandung  Kec. Wagir Kabupaten 

Malang. Karakteristik ibu balita yang menjadi peserta pelatihan pengabdian masyarakat dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.1    Karakteristik Responden Dalam Kegiatan Pengabdian Masyarakat  
 

 No Responden  Parameter ∑ % 

1 Umur 20-30 tahun 

31-40 tahun 

41-50 tahun 

 

17 

8 

5 

 

   56.7 

26.7 

16.6 

 

2 Pekerjaan Ibu Rumah Tangga 

Wiraswasta 

Lain-lain (penjahit, 

pedagang) 

18 

9 

3 

 

60 

30 

10 

3 Pendidikan SMP/sederajat 

SMA/sederajat 

PT (perguruan 

tinggi) 

               7 

18 

5 

23.4 

60 

16,6 

 

  Total 30 100 

             

             Tabel 5.2 menginformasikan tentang karakteristik peserta dilihat dari segi usia, 

pekerjaan, pendidikan terakhir  didapatkan hasil bahwa sebagian  besar 17 orang (56.7%) 

berusia 20-30 tahun,  sebagian besar pekerjaan peserta adalah ibu rumah tangga 18 orang 

(60%), sebagian besar pendidikan terakhir adalah SMA 18 orang (60%). Hal tersebut 

menunjukkan bahwa peserta masyarakat  termasuk dalam kategori  produktif sehingga masih 

sangat perlu untuk diberikan penyuluhan tentang perilaku hidup sehat dan ASI eksklusif. 

 

5.3 Laporan  Kegiatan  

             Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan dengan pembentukan kelompok 

pendukung  pemberian ASI eksklusif yang terdiri dari kader posyandu dan ibu hamil serta 

ibu yang memiliki bayi dan balita. Pemberian pelatihan dan edukasi kepada kader 

posyandu terkait pentingnya pemberian ASI esklusif pada bayi usia 0-6 bulan di lanjutkan 

sampai dengan anak usia 2 tahun. Edukasi dan pelatihan kepada kader dan ibu balita 

dilaksanakan dengan memberikan modul “Sukses memberikan  ASI ekslusif”, cara 
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menyusui, cara pemberian ASI perah, penyimpanan ASI bagi ibu yang bekerja, 

dilanjutkan dengan pelatihan pijat oksitosin untuk memaksimalkan produksi ASI. Setelah 

pemberian  edukasi dan pelatihan kepada kader kegiatan pengabmas di lanjutkan dengan 

memberikan edukasi kepada ibu hamil dan menyusui terakit pentingnya peran keluarga 

dan motivasi ibu dalam upaya memaksimalkan pemberian ASI eksklusif kepada bayi. 

Selain itu juga diberikan edukasi terakit dengan pentingnya menjaga kesehatan ibu dan 

bayi dalam masa pandemic covid -19 dengan menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat, 

dengan mencuci tangan,memakai masker, mengkonsumsi makanan yang bergizi, menjauhi 

kerumunan, dan  meminimalkan mobilisasi.  

A. Kegiatan Tahap 1 ( Tanggal 21 Juni 2021). 

            Kegiatan pembentukan dan pelatihan kelompok ibu hamil dan menyusui di Desa 

Pandanlandung Kecamatan Wagir Kabupaten Malang dimulai pada pukul 07.00-11.30 

WIB yang diikuti oleh sebanyak 10  kader posyandu, 7 bidan puskesmas  dan 30 orang 

ibu hamil dan ibu yang memiliki balita. Materi pertemuan pertama ditujukan pada ibu-

ibu dan kader. Materi terkait kehamilan , ASI, dan gizi balita. Pada awal sesi diberikan 

dengan metode ceramah dan diskusi, pada tengah sesi dilakukan demostrasi langsung. 

Demonstrasi yang dilakukan meliputi cara menyusui dengan benar, cara memerah ASI, 

cara menyimpan ASI, cara melakukan pijat oksitosin untuk stimulasi produksi ASI. 

Kegiatan diawali dengan pretest dan diakhiri dengan posttest. Di akhir sesi peserta 

diminta untuk mendemonstrasikan prosedur yang telah diajarkan di sesi sebelumnya. 

Hasil evaluasi kegiatan pada pertemuan pertama menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan pengetahuan peserta kegiatan dari sebelum diberikan penyuluhan kesehatan 

dibandingkan setelah kegiatan sebanyak 20%. Saat dilakukan proses kegiatan, ibu-ibu 

terlihat antusias dalam mengikuti dan memperhatikan serta antusias untuk bertanya. Ibu 
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juga bisa mendemonstrasikan kembali teknik menyusui yang benar, teknik memeras asi, 

dan pijat bayi serta pijat oksitosin dengan benar. 

 

B. Kegiatan Tahap 2 (tanggal 28 Juni  2021) 

Kegiatan pada tahap ke dua adalah diikuti oleh kader kesehatan posyandu yang 

berjumlah 10 orang, Kegiatan diawali dengan pemberian materi yang sama dengan materi 

yang diberikan kepada ibu hamil dan ibu balita (kehamilan, ASI, dan gizi balita)  ditambahkan 

dengan materi mengenai pelaksanaan posyandu dan teknik penyuluhan kesehatan. Kader juga 

mampu mendemonstrasikan cara menyusui dengan benar, cara menyimpan ASI, dan  cara 

melakukan pijat oksitosin untuk stimulasi produksi ASI.  

 

C. Kegiatan Tahap 3 (tanggal 30 Agustus 2021) 

            Kegiatan pada tahap ketiga adalah  pelaksanaan pertemuan  kelompok pendukung  ibu 

menyusui dan kader posyandu dilaksanakan tanggal  30 Agustus 2021 di posyandu RW 6 

Desa Pandanlandung dengan materi pentingnya asupan gizi untuk optimalisasi pertumbuhan 

bayi dan balita. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

14 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

            Pembentukan kelompok pendukung ibu menyusui di  Desa Pandanlandung  

Kecamatan Wagir Kabupaten Malang, merupakan suatu bentuk pemberdayaan masyarakat 

dalam upaya meningkatkan derajat kesehatan ibu, bayi dan balita. Pembentukan kelompok ini 

secara konkrit dapat memberikan dukungan dan motivasi kepada ibu untuk terus menjaga 

kesehatan bayi dan balitanya. Kegiatan ini dapat menjadi wadah saling berbagi informasi dan 

dukungan antar anggota dan di luar anggota yaitu masyarakat  di  Desa Pandanlandung 

Kecamatan Wagir Kabupaten Malang.  Harapannya kegiatan ini dapat terus berlanjut untuk ke 

depannya secara mandiri. 
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